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Abstrak
 

Latar Belakang

Dalam periode 1950-an sampai dengan 1960-an, istilah ekonomi yang sering digunakan untuk menjelaskan

tentang pembangunan adalah, pertama kemampuan dari suatu negara untuk meningkatkan kapasitas

ekonominya yang diukur dari pertumbuhan pendapatan nasional kotor (GNP) dan GNP perkapita. Kedua,

adanya perubahan dari struktur produksi dan penyerapan tenaga kerja dari sektor pertanian kesektor industri

dan jasa.

Pada masa itu Sjahrir menyebutnya sebagai masa "orientasi pada GNP". Sedangkan masa setelah itu disebut

dengan masa "pasca GNP", dimana persoalan tentang kesempatan kerja, pemerataan pendapatan dan

kebutuhan pokok digunakan sebagai indikator pembangunan yang penting disamping GNP atau GNP

perkapita.

Dimasa orientasi pada GNP, teori-teori pertumbuhan ekonomi seperti model Harrod-Domar, Rostow dan

Lewis menjadi sangat popular dan digandrungi oleh para ahli pembangunan yang mana teori-teori tersebut

mefokuskan perhatian pada kemampuan untuk memobilisasi tabungan agar dapat memenuhi kebutuhan

investasi yang cukup untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi.

Diakhir masa orientasi pada GNP, para ahli ekonomi mulai meragukan tentang manfaat pertumbuhan GNP

dalam pembangunan ekonomi, sebab di Negara berkembang menujukkan gejala adanya kemiskinan absolut,

ketimpangan pembagian pendapatan dan pengangguran yang cenderung semakin meningkat, walaupun

pertumbuhan GNP bertambah secara stabil.

Hasil penyelidikan empiris dari Kusnets tentang pola kurva U yang terbalik dari hubungan antara

pertumbuhan dengan pemerataan telah membarikan wawasan baru kepada para ahli ekonomi pembangunan

tentang apa yang sesungguhnya terjadi, tetapi tidak tentang apa yang mungkin terjadi atau yang harus terjadi

di negara-negara berkembang. Bahkan menurut Todaro masalah kemiskinan dan ketimpangan pembagian

pendapatan bukan hanya merupakan hasil dari proses pertumbuhan ekonomi semata, tetapi lebih dari itu

tergantung pada karakteristik dari pertumbuhan ekonomi, politik dan kelembagaan 'yang berlaku dalam

membagikan hasil pertumbuhan ,pada masing-masing kelompok penduduk.
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